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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA SAT LANTAS POLRES BULELENG 

 

A. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana peran kepolisian dalam pencegahan dan penaggulangan 

pelanggaran lalu lintas mengenai modifikasi motor yang tidak sesuai spesifikasi 

teknis di kabupaten buleleng? 

2. Bagaimana faktor penghambat kepolisian dalam pencegahan dan 

penanggulangan pelanggaran lalu lintas mengenai modifikasi motor yang tidak 

sesuai spesifikasi teknis di kabupaten buleleng? 

B. Daftar pertanyaan untuk narasumber dari Satuan Lalu Lintas Polres 

Buleleng 

a). Peran kepolisian dalam pencegahan dan penaggulangan pelanggaran lalu 

lintas terkait modifikasi sepeda motor yang tidak sesuai spesifikasi teknis di 

kabupaten Buleleng 

1. Bagaimana gambaran umum fenomena modifikasi sepeda motor yang tidak 

sesuai spesifikasi teknis di wilayah hukum Polres Buleleng berdasarkan 

pengamatan Satlantas selama ini? 

2. Bagaimana peran Satlantas Polres Buleleng dalam melakukan pencegahan 

terhadap pelanggaran lalu lintas yang disebabkan oleh modifikasi sepeda motor 

yang tidak sesuai ketentuan teknis? 

3. Bentuk kegiatan apa saja yang dilakukan kepolisian dalam upaya preventif, 

seperti sosialisasi, edukasi, atau pembinaan kepada masyarakat terkait larangan 

modifikasi kendaraan yang melanggar aturan? 

4. Bagaimana mekanisme penegakan hukum (represif) yang dilakukan Satlantas 



 

terhadap pengendara yang menggunakan sepeda motor hasil modifikasi tidak 

sesuai spesifikasi teknis? 

5. Apakah terdapat standar atau indikator tertentu yang digunakan oleh petugas 

dalam menilai suatu kendaraan telah dimodifikasi dan tidak sesuai dengan 

spesifikasi teknis? 

6. Bagaimana pelaksanaan razia atau operasi lalu lintas yang berkaitan dengan 

penertiban kendaraan bermotor hasil modifikasi di Kabupaten Buleleng? 

7. Sejauh mana efektivitas sanksi tilang dalam memberikan efek jera kepada 

pelaku pelanggaran modifikasi sepeda motor? 

8. Apakah Satlantas Polres Buleleng melakukan kerja sama dengan instansi lain 

(seperti Dinas Perhubungan atau sekolah) dalam mengatasi permasalahan 

modifikasi sepeda motor? 

9. Bagaimana peran kepolisian dalam menangani pelanggaran modifikasi sepeda 

motor yang melibatkan pelajar atau pengendara di bawah umur? 

10. Menurut Satlantas Polres Buleleng, bagaimana peran kepolisian yang ideal 

dalam menekan angka pelanggaran dan kecelakaan akibat modifikasi sepeda 

motor yang tidak sesuai spesifikasi teknis? 

b). Faktor penghambat kepolisian dalam pencegahan dan penanggulangan 

pelanggaran lalu lintas mengenai modifikasi motor yang tidak sesuai 

spesifikasi teknis di kabupaten Buleleng 

1. Apa saja kendala utama yang dihadapi Satlantas Polres Buleleng dalam 

menertibkan sepeda motor hasil modifikasi yang tidak sesuai spesifikasi teknis? 

2. Apakah keterbatasan jumlah personel menjadi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pengawasan dan penindakan di lapangan? 



 

3. Bagaimana pengaruh tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap 

efektivitas penegakan hukum terkait modifikasi sepeda motor? 

4. Apakah masih terdapat kendala dalam pemahaman masyarakat mengenai aturan 

hukum terkait spesifikasi teknis dan uji tipe kendaraan bermotor? 

5. Sejauh mana faktor budaya atau kebiasaan modifikasi kendaraan di kalangan 

remaja menjadi hambatan bagi kepolisian? 

6. Apakah terdapat kendala sarana dan prasarana (alat pemeriksaan teknis 

kendaraan) dalam mendukung penindakan pelanggaran modifikasi sepeda motor? 

7. Bagaimana koordinasi antarinstansi (kepolisian, Dishub, kejaksaan) dalam 

menangani pelanggaran modifikasi kendaraan bermotor, dan apakah terdapat 

hambatan dalam koordinasi tersebut? 

8. Apakah regulasi yang ada saat ini sudah cukup jelas dan tegas dalam mengatur 

modifikasi kendaraan bermotor, atau justru menjadi kendala dalam penegakan 

hukum? 

9. Bagaimana pengaruh kondisi geografis dan luas wilayah Kabupaten Buleleng 

terhadap efektivitas pengawasan lalu lintas? 

10. Menurut Satlantas Polres Buleleng, faktor penghambat apa yang paling 

dominan dan perlu segera diatasi agar penanggulangan pelanggaran modifikasi 

sepeda motor dapat berjalan optimal? 
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